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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 

Dalam konteks pendidikan yang termasuk peserta didik bukan hanya mereka yang normal, tetapi juga mereka yang menyandang kelainan/cacat. Sebab dalam UU RI No. 4 Tahun 1997 pada Bab III, pasal 5 disebutkan bahwa, “setiap penyandang cacat mempunyai hak dan kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan.”

Pendidikan luar biasa sebagai salah satu bentuk pendidikan yang khusus menangani anak-anak berkelainan sebagai objek formal dan materialnya, dan secara sadar terus berupaya untuk meningkatkan pelayanan terhadap anak luar biasa termasuk diantaranya anak tunagrahita ringan.

Anak tunagrahita ringan  adalah salah satu jenis anak berkebutuhan khusus yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata, sehingga anak tersebut tidak hanya memiliki kelemahan dalam satu bidang akademik saja tetapi hampir pada semua bidang akademik mereka sulit menerima dan mempelajarinya. Namun, mereka masih memiliki peluang untuk dilatih dan dibimbing serta dibekali kemampuan akademik dasar. Salah satu kemampuan yang patut dimilikinya adalah kemampuan membaca, karena kemampuan membaca merupakan sarana efektif untuk memperoleh informasi. 
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Pengajaran membaca dapat dibagi kedalam dua tahapan, yaitu pengajaran membaca permulaan dan pengajaran membaca lanjut. Pada tahap membaca permulaan, anak membaca huruf atau kata tidak lagi terlalu tergantung pada lingkungan. Pada tahap ini anak masih perlu bantuan seperlunya selama membaca. Bantuan yang diberikan umumnya berupa konkretisasi kata yang dibaca, misalnya ketika anak membaca kata “buku” ditunjukkan wujud bukunya atau gambar buku ada di samping atau di bawah tulisan buku.

Anak tunagrahita ringan patut diajari belajar membaca karena dengan memiliki kemampuan membaca mereka bisa lebih cepat mengusai pelajaran di kelas berikutnya, membaca juga berguna bagi kehidupan sehari-hari, dan anak tunagrahita yang sudah bisa membaca mampu mengetahui adanya tempat-tempat berbahaya yang ada disekitarnya. Kemampuan membaca harus dimiliki oleh semua murid, baik di sekolah umum/regular maupun sekolah khusus (SLB) karena kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. 

Membaca permulaan adalah suatu tahapan awal yang dilakukan oleh murid untuk memperoleh kecakapan/kemampuan membaca, dimana membaca dipusatkan pada kesanggupan atau kemampuan atau ketrampilan dalam membaca huruf, suku kata dan kata untuk mengambangkan kemampuan berbahasa di kelas berikutnya.

Seperti dikemukakan oleh Rahim, (2007: 2) bahwa membaca permulaan merupakan:

Proses reconding merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya, dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses deconding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Proses reconding dan deconding berlangsung pada kelas-kelas awal, yaitu SD kelas I,II, dan III.


Berdasarkan studi awal peneliti ditemukan bahwa murid tunagrahita ringan khususnya kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada masih mengalami kekurangan atau kendala-kendala dalam membaca permulaan. Mereka tidak mampu  membaca kata secara utuh. Murid Tunagrahita hanya mampu membaca kata yang telah diuraikan ke suku kata dan huruf. misalnya; “buku” menjadi “bu-ku” dan terurai menjadi “b-u-k-u”.  Kemungkinan ini disebabkan oleh metode yang diterapkan selama ini.

Apabila ditinjau dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan guru selama ini, sebenarnya murid telah diberikan latihan membaca kata secara rutin namun murid masih saja terkendala dalam membaca permulaan sehingga ada dugaan masalah tersebut disebabkan karena metode yang selama ini diterapkan belum sesuai dengan kebutuhan murid. Jika hal tersebut dibiarkan, maka besar kemungkinan anak akan mengalami berbagai kendala untuk menerima atau memahami materi khususnya pelajaran membaca. Sedangkan kemampuan membaca penting dimiliki oleh semua murid karena seseorang yang mampu membaca bisa mempelajari berbagai ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu bekal untuk memperoleh pekerjaan yang layak dan pada akhirnya murid bisa mandiri.
Seperti penelitian yang relevan yang telah dilakukan sebelumnya oleh Romanda (2006) mengenai penggunaan metode SAS dalam peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Purwoyoso 02 Semarang dan menunjukkan hasil; Sebagian besar siswa atau 80% anak telah dapat membaca.          
Nilai yang diperoleh siswa rata-rata hampir melampaui ketuntasan belajar yang ditargetkan dalam kurikulum 2004 yaitu 7,00. - Siswa telah memahami minimal 14 huruf, sehingga merasa senang bila diajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca.


Dengan alasan itulah, maka diharapkan bahwa pemberian pelajaran membaca melalui penerapan metode “SAS” (Struktural Analitik Sintetik) dapat menjadi solusi untuk menangani hambatan yang dialami selama ini. Menurut Supriyadi (Depdikbud, 1992: 182) metode SAS adalah “suatu metode yang memulai pengajaran dengan menampilkan struktur kalimat secara utuh dahulu lalu kalimat utuh dianalisis dan pada akhirnya dikembalikan pada bentuk sebelumnya”.

Pengajaran membaca melalui metode “SAS” (Struktural Analitik Sintetik) guru terlebih dahulu membacakan kata sebagai unit bahasa utuh kemudian membagi menjadi suku kata dan huruf, selanjutnya mengulang kembali menjadi kata sehingga anak didik tidak membutuhkan waktu lama untuk dapat membaca.

Metode SAS dipilih sebagai metode untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan di SLB Negeri Bajawa karena murid diajarkan terlebih dahulu membaca kata lalu menguraikan ke bagian-bagian sehingga murid lebih cepat dapat belajar membaca dan memenuhi tuntutan jiwa murid yang memiliki sifat ingin tahu yang sesuai dengan perkembangan dan pengalaman bahasa murid di lingkungannya.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui penerapan metode SAS pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni bagaimanakah penerapan metode SAS dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur?
C.  Tujuan Penelitian

Berpijak pada rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka penelitian ini bertujuan untuk :
1.
Mengetahui kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas  dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum diterapkan metode SAS.
2. 
Mengetahui kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah diterapkannya metode SAS.
3.
Mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan metode SAS pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur.
D.  Manfaat Hasil Penelitian

1.  Manfaat teoritis

Hasil ini dapat memperkaya khasanah keilmuan dalam pendidikan luar biasa khususnya dalam hal peningkatan kemampuan membaca permulaan bagi murid tunagrahita ringan kelas dasar I.

2.  Manfaat praktis

a. 
Hasil ini dapat dijadikan sebagai dasar oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi dan Kabupaten untuk pengadaan buku-buku dan alat peraga membaca yang akan didistribusikan ke sekolah-sekolah.

b.  
Hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  pertimbangan  bagi guru dalam  meningkatkan  kemampuan  membaca   permulaan   bagi  murid          tunagrahita  ringan.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan motivasi untuk orangtua agar tidak pesimis dalam memberikan bimbingan membaca bagi anaknya khususnya anak tunagrahita ringan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN PERTANYAAN PENELITIAN
A. Kajian Pustaka

1. Tunagrahita

a. Pengertian Anak Tunagrahita
Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki tingkat kecerdasan berada di bawah rata-rata dari anak normal, dan memiliki kekurangan dalam beradaptasi sosial, emosional. Keadaan demikian ini terjadi pada saat masa pertumbuhan dan perkembangannya hingga mencapai usia remaja sehingga dalam hal memenuhi kebutuhannya khususnya kebutuhan pendidikannya, mereka  memerlukan layanan pendidikan khusus.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Somantri (1995: 156) bahwa :

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Anak tunagrahita atau dikenal juga dengan istilah terbelakang mental karena keterbatasan kecerdasannya sukar untuk mengikuti program pendidikan di sekolah biasa secara klasikal oleh karena itu anak terbelakang mental membutuhkan layanan pendidikan secara khusus, yakni disesuaikan dengan kemampuan anak itu.
Abdurrahman dan Sudjadi (1994: 20) mengemukakan defenisi tunagrahita sebagai berikut :
Tunagrahita mengacu pada adanya penyimpangan fungsi intelektual umum yang nyata di bawah rata-rata (IQ 68) bersamaan dengan kekurangan dalam prilaku adaptif dan tampak pada masa perkembangan (masa konsepsi hingga usia 16 tahun) 
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Sejalan dengan pandangan tersebut Amin (1995: 11) menyatakan bahwa “anak tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas di bawah rata-rata. Mereka mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga memerlukan pendidikan secara khusus.”
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai kondisi perkembangan mental yang berada di bawah rata-rata atau tidak normal, yang dimulai sejak awal masa perkembangannya disertai dengan ketidakmampuan bersosialisasi serta membutuhkan perhatian dan pendidikan secara khusus.
b. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan
Anak tunagrahita ringan yang dalam dunia pendidikan disebut dengan istilah anak debil termasuk ke dalam kelompok  anak tunagrahita. Anak ini secara fisik layaknya anak normal pada umumnya. Namun dalam hal kecerdasan mereka berada di bawah anak normal pada umumnya. Oleh karena itu mereka tidak mampu mengikuti program pendidikan pada sekolah untuk anak normal. Meskipun demikian mereka masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan, terutama kemampuan bidang akademik dasar seperti membaca, menulis dan berhitung. Selain hal tersebut potensi diri mereka juga bisa dikembangkan dalam bidang ketrampilan, baik ketrampilan bina diri maupun kerampilan-ketrampilan yang mempunyai nilai ekonomi bagi dirinya, sehingga kelak mereka mampu mandiri dan memenuhi kebutuhan hidupnya.
Amin (1995: 22) mengemukakan bahwa yang disebut sebagai tunagrahita ringan adalah: “Mereka yang memiliki kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja.” 

Kemudian menurut Dibyowarsito (1985: 14) mengemukakan bahwa: 

Anak Tunagrahita ringan adalah anak yang mempunyai derajat kemungkinan untuk dididik (educability) seperti dalam membaca, menulis dan berhitung. Ia juga mempunyai deraja tertentu kemungkinan dididik dalam bidang-bidang rutin sehari-hari, bidang sosial dan vak pekerjaan (kejuruan). Berdasarkan tes intelegensi (Binet) maka ia mempunyai IQ antara 50-70.

Selanjutnya  menurut Abdurrahman dan Sudjadi (1994: 27) anak tunagrahita ringan adalah:

Mereka yang masih memiliki potensi untuk menguasai mata pelajaran akademik di sekolah dasar, mampu dididik untuk melakukan penyesuaian sosial yang dalam jangka panjang dapat berdiri sendiri dalam masyarakat dan mampu bekerja untuk menopang sebagian atau seluruh kehidupan orang dewasa. 

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka dapat dipertegas bahwa anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki IQ antara 50-70 yang masih memiliki potensi untuk menguasai mata pelajaran akademik dasar seperti membaca, menulis, berhitung dan dapat melakukan penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja untuk menopang sebagian atau seluruh kehidupan orang dewasa .
c.  Klasifikasi  Anak Tunagrahita

Anak tunagrahita diklasifikasikan menjadi tiga yaitu Debil  untuk yang ringan, imbesil  untuk yang sedang, dan  idiot  untuk yang berat dan sangat berat. Berikut ini beberapa ahli mengklasifikasikan anak tunagrahita. Menurut Amin (1995: 21) anak tunagrahita diklsifikasikan sebagai berikut:

1) Debil/Tunagrahita Ringan


Mereka yang temasuk dalam kelompok ini meskipun keerdasannya dan       adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja.

2)  Imbesil/Tunagrahita sedang

Mereka yang termasuk dalam tunagrahita sedang memiliki kemampuan intelektual umum dan adaptasi perilaku di bawah tunagrahita  ringan. Mereka dapat belajar keterampilan sekolah untuk tujuan-tujuan fungsional, mencapai suatu tingkat “tanggung jawab sosial”.
3) Idiot/Tunagrahita berat dan sangat berat

Anak yang tergolong dalam kelompok ini pada umumnya hampir tidak memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri, melakukan sosialisasi dan bekerja. Sepanjang hidupnya mereka akan selalu tergantung pada bantuan dan perawatan orang lain.
Sedangkan klasifikasi berdasarkan taraf subnormalitas intelektual menurut Abdurrahman dan Sudjadi (19994: 26) adalah :

1) Taraf perbatasan atau lamban belajar (the borderline or slow learner) (IQ 70-85)

2) Tunagrahita mampu didik (educable mentally retarded) (IQ 50-70 atau 75)
3) Tunagrahita mampu latih (trainable mentally retarded) (IQ 30 atau 35 sampai 50 atau 55), dan

4) Tunagrahita mampu rawat (dependent or profoundly mentally retarded) (IQ dibawah 25 atau 30)
Selanjutnya, pengklasifikasian tunagrahita menurut Abdurrahman dan Sudjadi (1994: 26)  yaitu:

1) Retardasi mental taraf perbatasan (IQ: 68-85)
2) Retardasi mental ringan (IQ:52-67)

3) Retardasi mental sedang (IQ:36-51)

4) Retardasi mental berat (IQ:20-35)

5) Retardasi mental sangat berat (IQ kurang dari 20) : dan

6) Retardasi mental tak tergolongkan

Sedangkan menurut skala intelegensi Wechsler (Abdurrahman dan Sudjadi, 1994: 26) membedakan empat taraf retardasi mental yaitu:

1) Retardasi mental ringan (mild mental retardation), IQ 55-69

2) Retardasi mental sedang (moderate mental retardation ) IQ 50-54

3) Retardasi mental berat (severe mental retardation) IQ 25-39

4) Retardasi mental sangat berat (profound mental retardation) IQ 24 - ke bawah
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan klasifikasi tunagrahita secara umum digolongkan menjadi tunagrahita ringan dengan IQ 50-70, tunagrahita sedang dengan  IQ 30-50 dan tunagrahita berat dengan IQ dibawah 30.

d. Karakteristrik Anak Tunagrahita 
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa anak tunagrahita adalah anak yang mengalami keterbelakangan kecerdasan/mental dan terhambat dalam adaptasi perilaku maka karakteristik anak tunagrahita menurut James, P.D (Amin, 1995: 34) dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kecerdasan,  kapasitas belajarnya sngat terbatas terutama untuk hal-hal yang abstrak. Mereka lebih banyak belajar dengan cara membeo-bukan dengan pengertian.
2. Sosial, dalam pergaulan mereka tidak dapat mengurus, memelihara, dan memimpin diri. Mereka bermain dengan anak yang lebih muda usianya.

3. Fungsi mental lain, mereka mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian. Jangkauan perhatiannya sangat sempit dan cepat beralih sehingga kurang tangguh dalam menghadapi tugas.
4. Dorongan dan emosi, perkembangan dan dorongan emosi anak tunagrahita berbeda-beda sesuai dengan tingkat ketunagrahitaannya masing-masing. Anak yang berat dan sangat berat dan hampir-hampir tidak memperlihatkan dorongan untuk mempertahankan diri.

5. Organisme, baik struktur maupun fungsi organisme pada umumnya kurang dari anak normal. Mereka dapat berjalan dan berbicara pada usia yang lebih tua dari anak normal. Sikap dan gerak lagaknya kurang indah.

Merujuk pendapat James, P. D maka dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik anak tunagrahita ringan tampak pada kapasitas belajarnya yang terhambat, dalam pergaulan tidak dapat mengurus diri, mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian dan struktur maupun organisme kurang dari anak normal.
e. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan


Anak tunagrahita ringan mempunyai sifat atau karakteristik yang unik. Mereka masih memiliki kemampuan untuk dididik dalam bidang akademik dasar dan masih dapat diberikan ketrampilan tertentu sebagai bekal penghidupannya kelak, meskipun mereka kurang mampu  beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
American Association on Mental Deficiency/AAMD (Amin, 1995: 25) mengemukakan tentang karakteristik atau ciri-ciri anak tunagrahita ringan yaitu:

(a). Mempunyai IQ antara 50 – 70. (b). Dapat mengikuti mata pelajaran tingkat sekolah lanjutan, sesuai berat ringannya ketunagrahitaan yang disandangnya.(c). Dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan. (d). Dapat melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan sosial sederhana. (e) Dapat mandiri.

Sejalan dengan pandangan AAMD ini Amin (1995: 37) juga mengemukakan tentang  karakteristik atau ciri-ciri anak tunagrahita ringan yaitu:

Anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan katanya, mengalami kesukaan berpikir abstrak, tetapi mudah/dapat mengikuti pelajaran akademik. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun, tetapi itu pun hanya sebagian dari mereka. Sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan setinggi itu.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik atau ciri-ciri anak tunagrahita ringan yaitu mempunyai IQ 50-70, banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan katanya mengalami kesukaran berpikir absrak tetapi mudah mengikuti pelajaran akademik dasar.
f.  Faktor Penyebab Tunagrahita 
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan seseorang menjadi tunagrahita adalah faktor keturunan, lingkungan, faktor yang terjadi sebelum anak lahir, faktor yang terjadi saat anak dilahirkan, faktor yang terjadi sesudah anak dilahirkan, infeksi dan keracunan, gangguan dan metabolisme
Sejalan dengan itu Amin (1995: 62) mengatakan bahwa penyebab ketunagrahitaan terbagi dalam tiga (3) gugus, yaitu : “(1) faktor yang terjadi sebelum anak lahir (prenatal), (2) faktor yang terjadi saat dilahirkan (natal), (3) faktor yang terjadi sesudah dilahirkan (postnatal)”. 
Lebih lanjut Staruss (Amin, 1995: 62) mengelompokkan faktor ketunagrahitaan menjadi dua gugus yaitu:

endogen dan eksogen. Suatu faktor dimasukkan ke dalam  gugus endogen apabila letaknya pada sel keturunan, faktor ini diturunkan. Sedangkan yang termasuk ke dalam faktor eksogen adalah hal-hal di luar sel keturunan, misalnya : infeksi dan virus yang menyerang otak, benturan, radiasi, faktor ini tidak diturunkan. 
Selanjutnya faktor penyebab ketunagrahitaan menurut Amin (1995: 62) dapat terjadi akibat :
a. Faktor keturunan

b. Gangguan metabolisme dan gizi

c. Trauma dan Zat Radioaktif

d. Masalah Pada Kelahiran

e. Faktor Lingkungan (Sosial Budaya)
Sedangkan faktor penyebab ketunagrahitaan atau keterbelakangan mental menurut Abdurrahman dan Sudjadi (1994: 25) dapat terjadi akibat:

1) Infeksi atau intixikasi

2) Ridapaksa atau sebab fisik lain 

3) Gangguan metabolisme, pertumbuhan atau gizi

4) Penyakit otak yang nyata (postnatal)

5) Penyakit/pengaruh prenatal yang tidak jelas

6) Kelainan kromosoma

7) Prematuritas

8) Gangguan jiwa berat

9) Deprivasi psikososial (lingkungan)

10) Keadaan lain yang tidak tergolongkan
Dari beberapa pendapat ahli maka dapat ditarik kesimpulan penyebab ketunagrahitaan terjadi karena beberapa faktor yaitu saat sebelum lahir (prenatal), saat lahir (natal), sesudah lahir (postnatal), faktor eksogen dan endogen, faktor keturunan dan gangguan metabolisme dan gizi. 

2.  Pelajaran Bahasa Indonesia 
Bahasa merupakan dasar dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional murid. Pengajaran bahasa Indonesia difokuskan untuk meningkatkan kemampuan murid untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar baik secara lisan maupun tulisan. Adapun tujuan diajarkan pelajaran bahasa Indonesia bagi murid di SDLB bagian tunagrahita ringan adalah sebagai berikut:

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara

c. Memahami bahasa Indonesia  dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia (Depdiknas.2006)
Menyangkut ruang lingkup pengajaran bahasa Indonesia  secara umum sama dengan ruang lingkup pengajaran bahasa Indonesia bagi murid tunagrahita ringan yaitu:

a. mendengarkan

b. berbicara

c. membaca 

d. menulis  (Depdiknas.2006)
Berdasarkan ruang lingkup pengajaran bahasa Indonesia bagi tunagrahita ringan maka menjadi fokus dalam penelitian ini adalah aspek membaca.
3. Membaca
a. Pengertian  Membaca

Membaca adalah suatu proses atau kegiatan dimana pembaca senantiasa berusaha memahami alur pikiran penulis karena membaca menggabungkan kemampuan pengenalan kosakata, analisis paragraf yang melibatkan proses kerja mental dan aspek-aspek berpikir yang kritis dan kreatif untuk menambah wawasan atau ilmu pengetahuan sehingga memperoleh informasi secara efektif dan efesien.


Menurut Soedarso (Abdurahman, 1996: 200) “membaca merupakan aktivitas kompleks yang memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan”.

Sejalan dengan itu Baradja (1990: 105) mengatakan bahwa:

Membaca adalah kegiatan yang mana pembaca berusaha untuk memahami alur pikiran penulis, akan tetapi untuk menjadi pembaca yang baik tidaklah mudah karena membaca berisi kegiatan menggabungkan sejumlah kemampuan seperti pengenalan kosa kata, analisis paragraf dan seterusnya, serta bacaan dapat dipahami secara efektif dan efisien.



Selanjutnya Nurhadi (1987: 29) mengemukakan bahwa :

Membaca bukan saja proses mengingat melainkan juga proses kerja mental yang melibatkan aspek-aspek berpikir yang kritis dan kreatif. Ini berarti bahwa pembaca harus kreatif dan mampu menganalisa apa yang dia baca sehingga memperoleh informasi secara efektif dan efisien.
Kemudian Tarigan (2008: 7) mengemukakan membaca adalah

Suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata bahasa tulis, dimana menuntut agar kelompok kata yang merupakan satu kesatuan itu akan terlihat dalam satu pandangan sekilas, agar makna kata-kata secara individu dapat diketahui.
Sedangkan Wiryodijoyo (1989: 1) menjelaskan bahwa:

a.    Membaca adalah proses mendapatkan arti dari kata-kata tertulis

b. Membaca adalah proses berpikir yang termasuk di dalamnya mengartikan menafsirkan arti dan penggunaan ide-ide dan lambang
c.    Membaca adalah dua tingkat proses dari pemahaman mengarang, menulis pesan berupa kode (tulisan) dan membaca mengartikan kode itu

d. Membaca adalah proses psikologi untuk menentukan arti dari kata-kata tertulis, membaca melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, ingatan, pengetahuan mengenai kata-kata yang dipahami dan pengalaman membaca.

e.    Membaca adalah proses membentuk arti kata-kata tertulis

Dari beberapa pendapat ahli maka dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis sehingga mendapatkan arti dari kata-kata yang tertulis yang melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, ingatan, pengetahuan mengenai kata-kata yang dipahami dan pengalaman membaca.
b. Pengertian Membaca Permulaan



Membaca permulaan dapat diartikan suatu tahapan awal dari suatu proses atau suatu kegiatan untuk menambah wawasan atau ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh anak  untuk memperoleh kecakapan atau kemampuan pengenalan kosa kata, analisis paragraf, yang melibatkan aspek-aspek berpikir yang kritis dan kreatif sehingga memperoleh informasi secara efektif dan efisien.


Ada tiga istilah yang sering digunakan untuk memberikan komponen dasar dari proses membaca, yaitu recording, deconding, dan meaning. Proses reconding dan deconding inilah yang dikenal dengan istilah membaca permulaan. Seperti dikemukakan oleh Rahim (2007: 2) bahwa membaca permulaan merupakan:

Proses reconding merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan system tulisan yang digunakan, sedangkan proses deconding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Proses reconding dan deconding berlangsung pada kelas-kelas awal, yaitu SD kelas I,II, dan III.



Pengajaran membaca secara umum dapat dibagi kedalam dua tahapan, yaitu pengajaran membaca permulaan dan pengajaran membaca lanjut.  Menurut  Amin, (1995: 211) membaca permulaan merupakan “tahap awal dalam belajar membaca yang difokuskan kepada mengenal simbol-simbol atau tanda-tanda yang berkaitan dengan huruf-huruf , sehingga menjadi pondasi agar anak dapat melanjutkan ke tahap membaca lanjut”.


Pada tahap membaca permulaan, anak membaca huruf atau kata tidak lagi terlalu tergantung pada lingkungan. Pada tahap ini anak masih perlu bantuan seperlunya selama membaca. Bantuan yang diberikan umumnya berupa konkretisasi kata yang dibaca, misalnya ketika anak membaca kata “buku” ditunjukkan wujud bukunya atau gambar buku ada di samping atau di bawah tulisan buku.

Wardani (1995: 57) mengemukakan bahwa untuk dapat membaca permulaan seorang anak dituntut agar mampu:

1) Membedakan bentuk huruf
2) Mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan benar
3) Menggerakkan mata dengan cepat dari kiri ke kanan sesuai dengan urutan tulisan yang dibaca
4) Menyuarakan tulisan yang dibaca dengan benar
5) Mengenal arti tanda-tanda baca, serta
6) Mengatur tinggi rendah suara sesuai dengan bunyi, makna kata yang diucapkan, serta tanda baca.

Sesuai pendapat di atas maka untuk dapat membaca permulaan seorang anak dituntut agar mampu membedakan bentuk huruf, menggerakan mata dengan cepat, mengenal arti tanda baca, menyuarakan tulisan yang dibaca serta mengatur tinggi rendahnya suara.
c.  Manfaat Kemampuan Membaca

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi, artinya seseorang semakin mampu membaca, maka semakin berpeluang untuk memperoleh banyak ilmu pengetahuan, sebaliknya seseorang semakin rendah kemampuan membacanya maka semakin sedikit yang diperoleh, akibatnya miskin informasi dan tertinggal dengan orang lain mengenai perkembangan di bidang ilmu pengetahuan.


Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan seseorang meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang akademik, tetapi juga memungkinkan berpartisipasi dalam kehidupan sosial-budaya, politik dan memenuhi kebutuhan emosionalnya. Jadi, tidak heran apabila ada pendapat bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin berpeluang untuk mendapat kedudukan dalam kehidupan bermasyarakat dan semakin berpeluang untuk mendapatkan pekerjaan yang layak.

Berdasarkan berbagai kepentingan membaca tersebut maka Purwanto dan Alim (1997: 27) mengemukakan bahwa manfaat kemampuan membaca adalah : 

(a) di sekolah, membaca itu mengambil tempat sebagai pembantu bagi seluruh mata pelajaran, (b) mempunyai nilai praktis, artinya sangat berguna bagi kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Dan bagi perseorangan membaca merupakan alat untuk menambah pengetahuan, (c) sebagai penghibur, (d) memperbaiki akhlak dan bernilai keagamaan, (e) bernilai fungsional, artinya berguna bagi fungsi-fungsi kejiwaan, seperti membentuk daya ingatan, daya fantasi, daya pikir, dan sebagainya.


Sejalan dengan itu, Burns, dkk. (Rahim F, 2008: 1) mengemukakan manfaat     kemampuan membaca  adalah :

Merupakan suatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun, anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca. 

         Sedangkan menurut Mercer (Abdurrahman, 1999: 200) yakni :


Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan seseorang meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang akademik tetapi memungkinkan berpartisipasi dalam kehidupan sosial, budaya, politik dan bermanfaat untuk rekreasi atau memperoleh kesenangan. 

Menyadari manfaat kemampuan membaca, maka setiap peserta didik di sekolah oleh gurunya sejak awal masuk sekolah pelajaran pertama yang diajarkan adalah membaca, tidak terkecuali murid tunagrahita ringan, dengan harapan bahwa mereka juga mempunyai kemampuan membaca yang perlu dikembangkan, sekalipun mempunyai keterbatasan dalam kecerdasannya tetapi bisa termotivasi untuk gemar membaca yang pada gilirannya bisa meningkatkan kemampuan membacanya.
d.  Tahap-tahap Membaca Permulaan

Dilihat pada saat mengajarkannya, pelajaran membaca itu disebut pelajaran membaca permulaan. Dalam praktiknya, pelajaran membaca itu diberikan hampir bersamaan dengan pelajaran menulis permulaan. Karena itu pada kelas satu dan kelas dua digunakan istilah Membaca dan Menulis permulaan yang disingkat menjadi MMP, menurut Wardani (1995: 97) membaca permulaan dilakukan melalui dua tahap yaitu:

Pertama, MMP tanpa buku, yang berlangsung lisan melalui pendengaran, penglihatan dan penemuan sampai anak menguasai 20 tanda bunyi “a, c, o, u, e, b, p, w, m, n, t, l, r, s, d, k, g, h, j, y” dalam hubungan dengan kata/kalimat yang sederhana.

Kedua, MMP dengan buku, tanda bunyi yang belum yang diajarkan di atas, diajarkan sambil lalu, sebagai permulaan anak sendiri. Dalam tahap ini proporsi untuk membaca dan bahasa menggeser. Maksudnya membaca sedikit demi sedikit lebih kecil sementara bahasa menjadi semakin besar presentasinya.
Menurut Depdikbud (1993: 21) membaca permulaan dibagi dalam dua bagian yaitu (a) Membaca permulaan tanpa buku, (b) Membaca permulaan dengan buku.

1.) Langkah-langkah membaca permulaan tanpa buku

a) Merekam bahasa siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan guru sebagai kontak permulaan

b) Menampilkan gambar sambil bercerita. Setiap kali gambar diperlihatkan muncullah kalimat dari siswa yang sesuai dengan gambar yang dimunculkan.
c) Membaca kalimat secara struktural dengan cara menghilangkan gambar sehingga tinggallah kartu-kartu yang dibaca oleh murid.
d) Lakukanlah analisis terhadap struktur dengan cara memisah-misahkan menjadi kata, kata menjadi suku kata, dan suku kata menjadi huruf kemudian lakukan proses sintesis dengan cara menggabungkan kembali setiap unsur tersebut menjadi struktur lengkap seperti semula

2.) Langkah-langkah membaca permulaan dengan buku

a) Membaca bahan dengan nyaring secara bersama-sama

b) Membaca setiap baris kalimat secara bergantian

c) Jika anak belum lancar membaca dapat diulang kembali atau kembali menggunakan media tanpa buku tadi

d) Memperlihatkan pelafalan vokal dan konsonan dan tanda baca pada bacaan tersebut

e) Proses ini dapat dilakukan secara berulang-ulang sehingga anak menjadi terampil membaca

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan merupakan dasar utama untuk dapat menentukan kemampuan membaca pada tahap berikutnya, artinya keberhasilan murid membaca lanjutan, tetapi dapat menimbulkan minat baca murid. Oleh karena itu, latihan membaca permulaan merupakan faktor pertama dan utama untuk diberikan kepada murid kelas 1 yang materinya difokuskan melalui pada pengenalan huruf.  
e. Tahap Perkembangan Keterampilan Membaca

Menurut Mercer (Abdurrahman, 2003: 202) keterampilan membaca melalui beberapa tahap yaitu tahap pertumbuhan kesiapan membaca, tahap awal belajar membaca, tahap perkembangan keterampilan membaca, dan tahap penyempurnaan keterampilan membaca.

a. Tahap pertumbuhan kesiapan membaca merupakan kompetensi yang harus dikuasai murid untuk dapat mulai belajar membaca, misalnya membedakan berbagai bentuk bangun, warna, ukuran, arah dan sebagainya. Kesiapan membaca sudah tumbuh sejak lahir sampai masuk sekolah, tetapi ada murid telah siap membaca pada usia yang sangat mudah, adapula yang belum siap. Murid yang tidak memiliki kesiapan membaca akan mengalami kesulitan belajar membaca.

b. Tahap awal belajar membaca ( membaca permulaan ) biasanya di kelas 1 pengajaran membaca tahap awal belajar membaca meliputi 2 (dua) tahap membaca global dan membaca symbol.

c. Tahap perkembangan keterampilan membaca 

Tahap ini murid sudah mampu membaca kosakata sederhana secara otomatis, sehingga tidak perlu melihat unsur-unsur setiap kata. Pengajaran membaca pada tahap ini dipusatkan pada pengembangan kosakata, pengembangan keterampilan memahami dan memotivasi murid.

d. Tahap penyempurnaan keterampilan membaca

Tahap penekanannya pada kosakata, meningkatkan pemahaman, dan secara periodik memantau kemampuan analisis struktural dan fonik. Tahap ini sudah dimulai pada kelas IV SD
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap membaca merupakan tahap yang harus dilalui oleh setiap orang agar dengan demikian mampu untuk memahami berbagai informasi serta dapat memperkaya dirinya khususnya dalam hal tersebut. 
e. Aspek-aspek Membaca Permulaan

Adapun keterampilan membaca adalah keterampilan yang kompleks, rumit yang mencakup dan melibatkan serangkaian keterampilan-keterampilan yang lebih kecil. Dengan perkataan lain keterampilan membaca mencakup tiga komponen. Tarigan (2008: 10) mengemukakan komponen keterampilan membaca sebagai berikut:

a. Pengenalan terhadap aksara tanda baca

b. Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik yang formal

c. Hubungan lebih lanjut dari poin a dan b dengan makna atau meaning
Secara garis besar Tarigan (2008: 12) menjelaskan terdapat 2 aspek yang penting dalam membaca, yaitu:dapat 

1) Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (low order), mencakup:

a. Pengenalan bentuk huruf

b. Pengenalan unsur linguistik (fonem, grafem, kata, frase, pola, klausa, kalimat)

c. Pengenalan hubungan/ korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau to bark at print)

d. Kecepatan membaca taraf lambat

2) Keterampilan bersifat pemahaman (Comprehension Skill) dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order)
a. Memahami pengertian sederhana (klasikal gramatikal dan teoritikal)

b. Mengerti signifikasi/makna (mengerti tujuan pengarang, relevansi/keadaan kebudayaan dan reaksi pembaca)

c. Kecepatan pembaca yang fleksibel yang mudah dan disesuaikan dengan keadaan.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa secara umum komponen keterampilan membaca mencakup secara mekanis dan pemahaman. Untuk murid tunagrahita ringan masih berada pada keterampilan bersifat mekanis.

f. Tujuan Membaca Permulaan
Berikut ini beberapa tujuan pembelajaran membaca bagi peserta didik pada tingkat pemula. Iskandarwassid & Sunendar (2009: 289) menjelaskan tujuan membaca sebagai berikut:

a. Mengenali lambang-lambang (simbol-simbol bahasa)

b. Mengenali kata dan kalimat

c. Menemukan ide pokok dan kata-kata kunci

d. Menceritakan kembali isi bacaan pendek
Secara umum, Tarigan, (2008: 36) membedakan tujuan membaca sebagai berikut:

a. Untuk mendapatkan informasi mencakup tentang fakta dan kejadian sehari-hari sampai informasi tingkat Mampu tentang teori-teori serta penemuan dan temuan ilmiah yang canggih. Mungkin berkaitan dengan keinginan pembaca untuk mengembangkan diri.

b. Peningkatan citra diri. Mereka ini mungkin membaca karya para penulis kenamaan, bukan karena berminat terhadap pada karya tersebut melainkan agar orang memberikan nilai positif terhadap diri mereka. Tentu saja kegiatan membaca bagi orang-orang semacam ini sama sekali tidak merupakan kebiasaannya, tetapi hanya dilakukan sekali-kali didepan orang lain.

c. Ada kalanya orang membaca untuk melepaskan diri dari kenyataan, misalnya pada saat ia merasa jenuh, sedih, bahkan putus asa. Dalam hal ini membaca dapat merupakan sublimasi atau penyaluran yang positif, apalagi jika bacaan yang dipilihnya ialah bacaan yang bermanfaat yang sesuai dengan situasi yang Cukup Mampu dihadapinya.

d. Mungkin juga orang membaca untuk tujuan rekreatif, untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan sepserti halnya menonton film atau bertamasya. Bacaaan yang dipilih untuk tujuan ini ialah bacaan-bacaan ringan atau jenis bacaan yang disukainya, misalnya cerita tentang cinta, detektif, petualangan, dan sebagainya.

e. Kemungkinan orang lain membaca tanpa tujuan apa-apa, hanya karena iseng, tidak tahu apa yang akan dilakukan; jadi hanya sekedar untuk merintang waktu. Dalam situasi iseng itu, orang tidak memilih atau menentukan bacaan; apa saja dibaca; iklan, serta cerita pendek, berita keluarga, lelucon pendek, dan sebagainya. Kegiatan membacaseperti ini tentu lebih baik dilakukan daripada pekerjaan iseng yang merusak atau bersifat negatif.

f. Tujuan membaca yang Mampu ialah untuk mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-nilai kehidupan lainnya. Dalam hal ini bacaan yang dipilih ialah karya bernilai sastra.

Seperti yang telah dikemukakan di atas, maka dapat simpulkan bahwa membaca merupakan bekal dalam memperoleh informasi dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan yang jelas akan memberikan motivasi intrinsik yang besar bagi seseorang. Seseorang yang sadar sepenuhnya akan tujuan membacanya akan dapat mengarahkan sasaran daya pikir kritisnya dalam mengolah bahan bacaan sehingga memperoleh kepuasaan dalam membaca.
4.   Metode SAS 
a. Pengertian Metode SAS

Ada beberapa metode pengajaran membaca, yaitu metode fonik, metode linguistik, dan metode SAS. Tetapi yang akan dibahas adalah metode SAS. 


Metode SAS merupakan metode untuk mengajar membaca dan menulis permulaan dengan menyajikan unsur dari satuan bahasa dan diikuti dengan satuan-satuan itu secara utuh, kemudian unsur itu lagi, siswa disuruh mengenal dan menyalinnya secara bertahap mulai dari unsurnya, lalu satuan itu secara utuh,dan kemudian unsur itu lagi.

Metode SAS merupakan singkatan dari struktural, analitik dan sintesa. Menurut Moedjiono (Sunarti dan Subana, 2000: 176), “metode ini bersumber dari ilmu jiwa Gestalt, suatu aliran dalam ilmu jiwa totalitas yang timbul sebagai reaksi atas ilmu jiwa unsur”.

Sedangkan menurut Supriyadi (Depdikbud, 1993: 182) metode SAS adalah “suatu metode yang memulai pengajaran dengan menampilkan sruktur kalimat secara utuh dahulu lalu kalimat utuh dianalisis dan pada akhirnya dikembalikan pada bentuk sebelumnya. 

Menurut Abdurahman (1996: 216) menjelaskan bahwa:

Metode SAS pada dasarnya merupakan perpaduan antara metode fonik dan metode linguistik. Dalam metode linguistik kode tulisan yang dianalisis berbentuk kata sedangkan dalam metode SAS yang dianalisa adalah kode tulisan yang berbentuk kalimat pendek yang utuh. Pada prinsipnya metode SAS didasarkan pada asumsi bahwa pengamatan anak mulai dari keseluruhan (gestalt) dan kemudian kebagian-bagian.

Dari beberapa pendapat ahli maka dapat disimpulkan bahwa metode SAS pada prinsipnya didasarkan pada asumsi bahwa pengamatan anak dimulai dari keseluruhan  dan kemudian ke bagian-bagian dan pengajaran dimulai dengan menampilkan struktur kalimat secara utuh lalu dianalisis dan pada akhirnya dikembalikan pada bentuk sebelumnya.



Melalui metode SAS, anak didik memecahkan kode tulisan kalimat pendek yang dianggap sebagai unit bahasa utuh, selanjutnya diajak menganalisa menjadi kata, suku kata, huruf kemudian mensintesiskan kembali huruf ke suku kata dan akhirnya menjadi kata kembali.
b. Kebaikan dan Kelemahan Metode SAS


Sunarti dan Subana (2000: 178) mengemukakan kebaikan dan kelemahan dari penggunaan metode SAS yaitu :
1. Kebaikan penggunaan metode SAS
a. Memenuhi tuntutan jiwa siswa yang memiliki sifat melik (ingin tahu) terhadap sesuatu dan segala sesuatu yang ada di luar dirinya.
b. Menyajikan bahan pelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan pengalaman bahasa siswa yang selaras dengan situasi lingkungannya.
c. Menuntun siswa untuk berpikir analitis dengan cara membiasakannya kearah pendekatan :
(1) Bahasa adalah sebuah struktur
(2) Struktur terorganisasikan atas unsure-unsur secara teratur dan
(3) Kehidupan merupakan struktur yang terdiri atas bagian-bagian yang tersusun secara teratur
d. Dengan langkah-langkah yang diatur sedemikian rupa, siswa dapat lebih mudah mengikuti prosedur pembelajaran dan dengan cepat dapat menguasai ketrampilan membaca pada kesempatan berikutnya.
e. Berdasarkan landasan linguistik, metode ini menolong siswa untuk menguasai bacaan dengan lancar
2. Kelemahan penggunaan metode SAS
a. Penggunaan metode SAS mempunyai kesan bahwa guru harus kreatif dan terampil serta sabar. Tuntutan semacam ini dipandang sangat sukar untuk kondisi guru dewasa ini.
b. Banyak sarana yang harus dipersiapkan untuk pelaksanaan metode ini, yang bagi sekolah-sekolah tertentu dirasakan sangat sukar.
c. Metode SAS hanya dapat dikembangkan pada masyarakat pembelajar di kota-kota dan tidak di pedesaan
d. Karena agak sukar menganjurkan para pengajar untuk menggunakan metode SAS ini, di beberapa tempat metode ini tidak dilaksanakan.

Dari pendapat Sunarti dan Subana  maka dapat ditarik kesimpulan  kebaikan dari penggunaan metode SAS adalah menuntut siswa memiliki rasa ingin tahu dengan bahan pelajaran yang sesuai dengan pengalaman bahasa dan situasi lingkungan dengan cara membiasakannya kearah pendekatan: bahasa adalah sebagai struktur, struktur terorganisasikan atas unsur-unsur yang teratur dan kehidupan merupakan sruktur yang terdiri atas bagian-bagian yang tersusun secara teratur sedangkan     kelemahan penggunaan metode SAS adalah guru harus kreatif dan terampil serta sabar, banyak sarana yang harus dipersiapkan sehingga sulit untuk sekolah-sekolah tertentu dan metode SAS hanya dapat dikembangkan pada masyarakat pembelajar di kota-kota.
c. Prinsip Pengajaran dengan Metode SAS


Menurut Sunarti dan Subana (2000: 178) Prinsip pengajaran dengan metode SAS yaitu:
1. Kalimat adalah unsur bahasa yang terkecil sehingga pengajaran dengan menggunakan metode ini harus dimulai dengan menampilkan kalimat secara utuh dan lengkap dan berupa pola-pola kalimat dasar.

2. Struktur kalimat yang ditampilkan harus menimbulkan konsep yang jelas dalam pikiran/pemikiran siswa. Hal ini bisa dilakukan dengan menampilkannya secara berulang-ulang sehingga merangsang siswa untuk mengetahui bagian-bagiannya.
3. Adakan analisis terhadap struktur kalimat tersebut untuk mengetahui bagian-bagiannya sehingga siswa menemukan unsur-unsur struktur kalimat yang ditampilkan.

4. Unsur-unsur yang ditemukan tersebut kemudian dikembalikan pada bentuk semula (sintesis). Pada taraf ini, siswa harus mampu menemukan fungsi setiap unsur serta hubungannya satu dan lain sehingga kembali terbentuk unsur semula.

5. Struktur yang dipelajari hendaknya merupakan pengalaman bahasa siswa sehingga mereka mudah memahami serta mampu menggunakannya dalam berbagai situasi.


Kesimpulan dari pendapat Sunarti dan Subana tentang prinsip pengajaran dengan metode SAS yaitu pengajaran dengan menggunakan metode ini dimulai dengan menampilkan kalimat secara utuh dan lengkap, kalimat yang ditampilkan harus menimbulkan konsep yang jelas dalam pemikiran siswa dengan cara menampilkan secara berulang-ulang sehingga merangsang siswa untuk mengetahui bagian-bagiannya dan menemukan unsur-unsur struktur kalimat yang ditampilkan dan unsur-unsur tersebut kemudian dikembalikan pada bentuk semula. 
d. Langkah-langkah Pengajaran Membaca Permulaan dengan Metode SAS


Adapun langkah-langkah pengajaran membaca permulaan dengan menggunakan metode SAS (struktural analitik sintetik) menurut Depdikbud (1993) adalah sebagai berikut:

1) Guru memperlihatkan gambar, misalnya gambar sebuah keluarga kemudian bertanya kepada murid atau diceritakan. 

2) Membaca beberapa gambar, misalnya gambar bapak, ibu, dan seterusnya.

3) Membaca beberapa kata dengan gambar bersama murid. Misalnya di bawah gambar seorang bapak terdapat tulisan “bapak”, di bawah gambar ibu ada tulisan “Ibu”.

4) Setelah anak hafal membaca kata dengan bantuan gambar, dilanjutkan membaca tanpa bantuan gambar, misalnya:

1. Bapak. 2. Ibu. 3. Budi
5) Menganalisa sebuah kata menjadi  suku kata, dan huruf serta mensintesiskan kembali menjadi kata. Misalnya:
                           Budi
                        Bu -   di

                      B   u   d   i

                         Bu  -  di

                          Budi            

Sedangkan menurut Abdurrahman, (1999: 202) langkah-langkah pelaksanaan metode SAS yaitu:

Murid lebih dahulu diperkenalkan pada suatu unit bahasa terkecil, yaitu kalimat. kemudian kalimat tersebut selanjutnya dirinci menjadi kata-kata, dipecah lagi menjadi sukukata-sukukata, dan selanjutnya dipecah-pecah lagi menjadi huruf-huruf. Huruf-huruf tersebut selanjutnya disintesiskan lagi menjadi sukukata, kata dan akhirnya menjadi kalimat yang utuh lagi.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pengajaran membaca menggunakan metode  SAS adalah murid terlebih dahulu diperkenalkan pada unit bahasa terkecil kemudian dipecah menjadi kata, dipecah lagi menjadi sukukata dan dipecah lagi menjadi huruf selanjutnya didintesiskan kembali menjadi sukukata, kata dan menjadi kalimat yang utuh kembali.
B.  Kerangka Pikir

Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki tingkat kecerdasan berada di bawah rata-rata dari anak normal, dan memiliki kekurangan dalam beradaptasi sosial, emosional. Keadaan demikian ini terjadi pada saat masa pertumbuhan dan perkembangannya hingga mencapai usia remaja sehingga dalam hal memenuhi kebutuhannya khususnya kebutuhan pendidikannya, mereka  memerlukan layanan pendidikan khusus.

Anak tunagrahita pada umumnya disekolahkan di sekolah khusus/Sekolah Luar Biasa karena anak tunagrahita tersebut membutuhkan pendidikan layanan khusus. Sekolah Luar Biasa juga sama seperti sekolah umum atau sekolah reguler yang salah satu tujuan utama yang harus dimiliki oleh semua murid adalah kemampuan membaca.

Membaca tidak hanya diajarkan pada anak-anak normal. Anak tunagrahita juga diajarkan membaca tetapi pengajaran membaca pada anak tunagrahita berbeda dengan anak normal. Pengajaran membaca pada anak tunagrahita kelas dasar I dinamakan membaca awal atau membaca permulaan.

Membaca permulaan adalah suatu tahapan awal yang dilakukan oleh murid untuk memperoleh kecakapan/kemampuan membaca, dimana membaca dipusatkan pada kesanggupan atau kemampuan atau ketrampilan dalam membaca huruf, suku kata dan kata untuk mengambangkan kemampuan berbahasa di kelas berikutnya.

Untuk dapat membaca permulaan ada beberapa metode yang bisa diberikan salah satunya adalah metode SAS (Struktural Analitik dan Sintetik). Metode SAS adalah metode pengajaran membaca permulaan dengan menyajikan unsur dari satuan bahasa  dan diikuti dengan satuan-satuan itu secara utuh, kemudian unsur itu lagi.
Melalui metode SAS guru terlebih dahulu menampilkan bentuk keseluruhan kemudian ke bagian-bagian lalu menampilkan secara keseluruhan kembali, sehingga diharapkan murid tidak membutuhkan waktu lama untuk dapat membaca.

Untuk lebih jelasnya maka kerangka pikir penelitian ini digambarkan atau divisualisasikan dalam bentuk bagan berikut:

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir
C.  Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir di atas maka yang menjadi pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:

1.  Bagaimanakah kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum diterapkan metode SAS.
2.  Bagaimanakah kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah diterapkan metode SAS.
3. Apakah penerapan metode SAS dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi  Nusa Tenggara Timur.
BAB III
  METODE  PENELITIAN

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu untuk mengetahui peningkatkan kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas Dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur melalui penerapan metode SAS. 
2.  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu untuk  menggambarkan kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan sebelum dan setelah diberikan perlakuan melalui penerapan metode SAS. 
B.  Peubah dan Defenisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat dua peubah, yakni kemampuan membaca permulaan dan penerapan metode SAS. Adapun defenisi operasional peubah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan membaca permulaan dapat diartikan suatu tahapan awal yang dilakukan oleh anak untuk memperoleh kecakapan/kemampuan membaca, dimana membaca permulaan dipusatkan kepada kesanggupan, kecakapan, 
atau kemampuan/keterampilan mengenal tulisan sebagai lambang/simbol bahasa sehingga anak dapat menyuarakan tulisan tersebut.
2. Metode SAS adalah latihan membaca kata sebagai unit bahasa utuh selanjutnya menganalisis menjadi suku kata, dan huruf kemudian mensintesiskan kembali dari huruf ke suku kata,  dan akhirnya kembali menjadi kata.
C. Subjek Penelitian

   Penelitian ini akan dilaksanakan di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur. Adapun subjek penelitian yang menjadi sasaran penelitian ini adalah anak tunagrahita ringan kelas dasar I yang jumlah subjek penelitiannya sebanyak 7 orang. 

Tabel 3.1 
Daftar Nama Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I SLB  Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi  Nusa Tenggara Timur Tahun Pelajaran 2010/2011

	NO
	NAMA (INISIAL)
	JENIS KELAMIN
	JUMLAH

	
	
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	

	1

2

3

4

5

6

7
	MYB

JML

YW

D

KK

WS

SS
	v
v

v

v

v


	v

v
	

	
	Jumlah
	5
	2
	7


    (Sumber : Kepala Sekolah, Data 2010/2011)

D.  Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes membaca. Tes membaca digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I melalui tes membaca kata. Tes membaca dilakukan dua kali yaitu tes membaca sebelum diterapkannya metode SAS dan tes membaca setelah diterapkannya metode SAS.

Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes membaca, dan jumlah soal yang adalah 10 item. Kriteria skor yang digunakan 0 – 3. Skor (0) apabila murid tidak mampu membaca kata sama sekali, skor (1) apabila murid mampu membaca kata namun dengan bantuan, skor (2) apabila murid mampu membaca kata namun masih mengeja dan skor (3) apabila murid bisa membaca kata dengan tepat dan lancar. Dengan demikian skor maksimal adalah 30 dan skor minimal adalah 0.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil kategori, antara lain 1) Sangat Mampu, 2) Mampu, 3) Kurang Mampu, dan 4) Tidak Mampu. Dengan demikian, dalam penelitian dapat diperoleh kategori-kategori sebagai berikut:
Tabel 3.2. Pengkategorian Hasil Tes

          No
     
            Interval skor



Kategori

           1.


     76 – 100


      Sangat Mampu
           2.


     51 – 75 


           Mampu
           3.

                 26 – 50 


      Kurang Mampu
           4.

                  0 – 25


       Tidak Mampu
     

      Sumber: Kategori yang ditetapkan peneliti berdasarkan pada buku rapor murid (Depdiknas, 2011).
E. Teknik Analisis Data


Data yang telah terkumpul melalui teknik/instrumen pengumpulan data selanjutnya akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Adapun uji yang digunakan dalam analisis deskriptif ini adalah  sebagai berikut :

1. Mentabulasi data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan

2. Membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, jika skor hasil tes sesudah perlakuan lebih besar dari skor sebelum perlakuan maka dinyatakan ada peningkatan dan sebaliknya maka tidak ada peningkatan

3. Kategorisasi skor tes awal dan tes akhir, kemudian dikonversi ke nilai dengan rumus :

              Skor yang diperoleh

Nilai =                                       X 100              (Arikunto, 1997: 236)

                 Skor Maksimal 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada tanggal 19 mei – 20 juli 2011. Hasil penelitian yang dimaksut adalah hasil tes awal atau pre test dan hasil tes akhir atau post test. Hasil tes awal digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan sebelum penerapan metode SAS dan hasil tes akhir atau post test digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan membaca permulaan setelah penerapan metode SAS. Dalam penelitian ini akan digambarkan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagai berikut:
1. Deskripsi Kemampuan Membaca Permulaan Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I Di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur  Sebelum menggunakan Metode SAS

  
Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur dapat diketahui melalui hasil tes awal. Tes awal merupakan tahap pelaksanaan penelitian ini guna untuk mengetahui gambaran kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum pemberian metode SAS.

Adapun data kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum penerapan metode SAS yang diperoleh dari tes awal adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 
Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur Sebelum Penerapan Metode SAS

	NO
	INISIAL MURID
	SKOR
	NILAI
	KATEGORI

	1

2

3

4

5

6

7
	MYB

JML

YW

D

KK

WS

SS
	19

18

17

15

15

12

12
	63,33

60

56,67

50

50

40

40
	Mampu
Mampu
Mampu
Kurang mampu

Kurang mampu

Kurang mampu

Kurang mampu

	
	Jumlah
	108
	360
	

	
	Rata-rata
	15.42
	51,42
	


Pada tabel di atas menggambarkan nilai yang diperoleh dari tes awal dari ketujuh murid yaitu dua murid memperoleh nilai 40, dua murid memperoleh nilai 50, dan tiga orang murid masing-masing memperoleh nilai 56,67, 60 dan 63,33. Nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum penerapan metode SAS dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Murid inisial MYB


Berdasarkan data lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum penerapan metode SAS pada tes awal kepada murid inisial MYB memperoleh nilai akhir yaitu 63,33. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid MYB termasuk pada kategori mampu.
b. Murid inisial JML


Sesuai data lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum penerapan metode SAS pada tes awal kepada murid inisial JML memperoleh nilai akhir yaitu 60. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid JML termasuk dalam kategori mampu.
c. Murid inisial YW


Mengacu data lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum penerapan metode SAS pada tes awal kepada murid inisial YW memperoleh nilai akhir yaitu 56,67. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid YW termasuk dalam kategori mampu.
d. Murid inisial D


   Berdasarkan data lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum penerapan metode SAS pada tes awal kepada murid inisial D memperoleh nilai akhir yaitu 50. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid D termasuk dalam kategori kurang mampu.
e. Murid inisial KK


   Berdasarkan data lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum penerapan metode SAS pada tes awal kepada murid inisial KK memperoleh nilai akhir yaitu 50. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid KK termasuk dalam kategori kurang mampu.
f. Murid inisial WS


   Berdasarkan data lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum penerapan metode SAS pada tes awal kepada murid inisial WS memperoleh nilai akhir yaitu 40. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid WS termasuk dalam kategori kurang mampu.
g. Murid inisial SS


   Berdasarkan data lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum penerapan metode SAS pada tes awal kepada murid inisial SS memperoleh nilai akhir yaitu 40. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid SS termasuk dalam kategori kurang mampu.
Berdasarkan analisis diketahui bahwa kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur dikategorikan belum tuntas. Agar lebih jelas mengenai kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa sebelum diterapkan metode SAS pada tes awal dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Grafik 4.1. Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi  Nusa Tenggara Timur  Sebelum Penerapan Metode SAS

Berdasarkan grafik 4.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum penerapan metode SAS pada tes awal kepada murid inisial MYB berada pada garis antara 60 dan 70 dengan nilai 63,33, murid inisial JML berada pada garis 60 dengan nilai 60, murid YW berada pada garis antara 50 dan 60 dengan nilai 56,67, murid D dan KK berada pada garis 50 dengan nilai 50 sedangkan murid WS dan SS berada pada garis 40 dengan nilai 40. Hal demikian dapat disimpulkan bahwa ketujuh murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur menunjukkan kemampuan yang berbeda-beda. Tiga murid yakni (MYB, JML, YW) telah berada pada kategori mampu dan empat murid lainnya yakni (D, KK, WS, SS) masih berada pada kategori kurang mampu.

2. Deskripsi Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur Setelah Penerapan Metode SAS

Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur dapat diketahui melalui hasil tes akhir. Tes akhir dilaksanakan setelah murid mendapatkan atau diberikan perlakuan berupa pembelajaran membaca permulaan dengan menerapkan metode SAS. Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan menerapkan metode SAS ini dilaksanakan selama 3 bulan atau 8 kali pertemuan. Materi dan soal-soal tes akhir sama dengan materi dan soal-soal tes awal.

Adapun data kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah penerapan metode SAS adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 
Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi  Nusa Tenggara Timur  Setelah Penerapan Metode SAS.

	NO
	INISIAL MURID
	SKOR
	NILAI
	KATEGORI

	1

2

3

4

5

6

7
	MYB

JML

YW

D

KK

WS

SS
	23
20
21
18
20
17
20
	76,67
66,67
70
60

66,67
56,67
66,67
	Sangat mampu

Mampu
Mampu
Mampu
Mampu
Mampu
Mampu

	
	Jumlah
	139
	463,35
	

	
	Rata-rata
	19,85
	66,19
	


Pada tabel diatas menggambarkan nilai yang diperoleh pada tes akhir dari ketujuh murid yaitu satu orang murid memperoleh nilai 76,67 dan satu orang murid memperoleh nilai 70, tiga orang murid memperoleh nilai 66,67 sedangkan dua orang murid masing-masing memperoleh nilai 60 dan 56,67. Nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah penerapan metode SAS dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Murid inisial MYB


Berdasarkan data lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah penerapan metode SAS pada tes akhir kepada murid inisial MYB memperoleh nilai akhir yaitu 76,67. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid KK termasuk dalam kategori sangat mampu.
b. Murid inisial JML


Sesuai data lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah penerapan metode SAS pada tes akhir kepada murid inisial JML memperoleh nilai akhir yaitu 66,67. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid JML termasuk dalam kategori mampu.
c. Murid inisial YW


Mengacu data lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah penerapan metode SAS pada tes akhir kepada murid inisial YW memperoleh nilai akhir yaitu 70. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid YW termasuk dalam kategori mampu.
d. Murid inisial D


   Berdasarkan data lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah penerapan metode SAS pada tes akhir kepada murid inisial D memperoleh nilai akhir yaitu 60. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid D termasuk dalam kategori mampu.
e. Murid inisial KK


   Berdasarkan data lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah penerapan metode SAS pada tes akhir kepada murid inisial KK memperoleh nilai akhir yaitu 66,67. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid KK termasuk dalam kategori mampu.
f. Murid inisial WS


   Berdasarkan data lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah penerapan metode SAS pada tes akhir kepada murid inisial WS memperoleh nilai akhir yaitu 56,67. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid WS termasuk dalam kategori mampu.
g. Murid inisial SS


   Berdasarkan data lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah penerapan metode SAS pada tes akhir kepada murid inisial SS memperoleh nilai akhir yaitu 66,67. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid SS termasuk dalam kategori mampu.

Untuk memperjelas uraian diatas, maka data yang telah diperoleh tersebut dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Grafik  4.2. 
Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi  Nusa Tenggara Timur Setelah Penerapan Metode SAS


Berdasarkan grafik 4.2 dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah penerapan metode SAS pada tes akhir kepada murid inisial WS berada pada garis antara 50 dan 60 dengan nilai 55,67, murid inisial D berada pada garis 60 dengan nilai 60, murid inisial YW berada pada garis 70 dengan nilai 70, kemudian murid MYB berada pada garis antara 70 dan 80 dengan nilai 76,67 sedangkan murid JMl, KK  dan SS berada pada garis antara 60 dan 70 dengan nilai 66,67. Dengan demikian menandakan bahwa ketujuh murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa pada tes akhir sudah menunjukkan peningkatan dengan satu murid yakni MYB berada pada kategori sangat mampu dan enam murid lainnya yakni (JML, YW, D, KK, WS, SS) berada pada kategori mampu.
3. Deskripsi Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi  Nusa Tenggara Timur Sebelum Dan Sesudah Pembelajaran Dengan Metode SAS

         Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa maka perlu dijawab pertanyaan penelitian ini. Pertanyaan penelitian ini adalah “apakah penerapan metode SAS dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur? Untuk menjawab pertanyaan tersebut disajikan perbandingan data hasil tes awal dan hasil tes akhir.
Tabel 4.3 
Perbandingan Hasil Tes Awal dan Hasil Tes Akhir Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Flores NTT
	No.
	Inisial Murid
	Nilai Tes Awal
	Nilai Tes Akhir

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
	MYB

JML

YW

D

KK

WS

SS
	63,33

60

56,67

50

50

40

40
	76,67

66,67

70

60

66,67

56,67

66,67

	
	Jumlah
	360
	463,35


 


       Rata-rata


51,42

         66,19
Pada tabel diatas diketahui bahwa tes awal murid inisial MYB memperoleh nilai 63,33 dan pada tes akhir memperoleh nilai 76,67. Pada tes awal JML memperoleh  nilai 60 dan pada tes akhir memperoleh nilai 66,67. YW pada tes awal memperoleh nilai 56,67 dan pada tes akhir memperoleh nilai 70. D pada tes awal memperoleh nilai 50 dan pada tes akhir memperoleh nilai 60. KK pada tes awal memperoleh nilai 50 dan pada tes akhir memperoleh nilai 66,67. WS pada tes awal memperoleh  nilai 40 dan pada tes akhir memperoleh  nilai 56,67 dan SS pada tes awal memperoleh  nilai 40 dan pada tes akhir memperoleh  nilai 66,67. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai perbandingan hasil tes awal dan hasil tes akhir maka dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 4.3. 
Perbandingan Hasil Tes Awal dan Hasil Tes Akhir Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi  Nusa Tenggara Timur
Pada grafik di atas menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi  Nusa Tenggara Timur pada tes awal dan tes akhir telah menunjukkan perubahan yang positif. Atau dengan kata lain kemampuan membaca murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah penerapan metode SAS telah mengalami peningkatan. 
B. Pembahasan


Pembelajaran membaca adalah salah satu kegiatan belajar di sekolah. Belajar membaca pada setiap anak tentu berbeda-beda. Ada yang cepat dalam membaca dan ada yang lambat dalam membaca. Apalagi murid tunagrahita ringan yang mana mereka mempunyai kecerdasan di bawah rata-rata, dan mempunyai kesulitan dalam pelajaran membaca. Sehingga untuk meningkatkan kemampuan membaca mereka memerlukan bantuan dan bimbingan guru dan orang tua serta latihan-latihan secara intensif.


Berdasarkan penelitian awal diperoleh hasil bahwa murid tunagrahita ringan yang menjadi subyek penelitian masih duduk di kelas dasar 1, dan kemampuan membaca permulaan mereka masih rendah. Oleh karena itu perlu diterapkan metode SAS sebagai perlakuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar 1 di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur.


Dari hasil penelitian yang diperoleh pada saat tes awal atau pretest yang dilaksanakan sebelum pembelajaran dengan menerapkan metode SAS kemampuan membaca murid tunagrahita ringan kelas dasar I SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur berada dalam kategori kurang mampu dan mampu. Kemudian setelah diterapkan metode SAS peningkatan kemampuan membaca murid tunagrahita ringan kelas dasar I SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur murid inisial MYB berada pada kategori sangat mampu, sedangkan enam murid lainnya yakni; (JML, YW, D, KK, WS, SS) berada pada kategori mampu


Apabila dibandingkan antara nilai pada tes awal sebelum diterapkan metode SAS dengan nilai tes akhir setelah penerapan metode SAS maka masing-masing nilai yang diperoleh murid setelah diberikan perlakukan lebih tinggi dibanding sebelum pembelajaran dengan metode SAS. Ini membuktikan bahwa walaupun anak tunagrahita ringan memiliki keterbatasan akan tetapi secara terus menerus diajarkan membaca permulaan dengan menggunakan metode SAS maka akan mengalami peningkatan kemampuan membacanya. 


Terjadinya peningkatan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur membuktikan bahwa murid tunagrahita ringan walaupun memiliki keterbatasan tetapi masih mempunyai keinginan untuk belajar membaca. Berdasarkan pembahasan di atas dapat dikatakan bahwa dengan penerapan metode SAS maka kemampuan murid tunagrahita ringan dalam membaca dapat meningkat.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan metode SAS murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur maka dapat diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur sebelum diterapkan metode SAS, tiga murid yakni (MYB, JML, YW) telah berada pada kategori mampu dan empat murid lainnya yakni (D, KK, WS, SS) masih berada pada kategori kurang mampu.

2. Kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur setelah diterapkan metode SAS, satu murid yakni MYB berada pada kategori sangat mampu dan enam murid lainnya yakni (JML, YW, D, KK, WS, SS) berada pada kategori mampu. 

3. Terjadi peningkatan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur melalui penerapan metode SAS. Dalam arti dengan diterapkannya metode SAS maka kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I dapat meningkat.
B. Saran-saran


Dari kesimpulan diatas maka peneliti dapat memberikan saran untuk dijadikan masukan dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur baik untuk sekarang maupun masa-masa yang akan datang. Adapun saran yang dimaksud sebagai berikut:

1. Bagi guru

Diharapkan guru dapat menguasai lebih banyak metode pengajaran sehingga dalam pelaksanaan proses belajar mengajar metode atau pendekatan yang digunakan lebih bervariasi dan sesuai dengan kondisi siswa.

2. Bagi orangtua

Diharapkan orangtua murid agar lebih memperhatikan dan membimbing anak mereka khususnya murid tunagrahita ringan yang memerlukan perhatian dan bimbingan khusus yang lebih intensif.
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Lampiran 1

Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Membaca Permulaan Murid 
Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I Di SLBN Bajawa 
Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur
	Variabel
	Aspek
	Indikator
	No. Item
	Jumlah Item

	Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Metode SAS

	Membaca permulaan
	1. Membaca kata
	1-10
	10


Lampiran  2

Instrumen Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Membaca Murid 
Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I Di SLBN Bajawa 
Kabupaten Ngada Provinsi  Nusa Tenggara Timur
Bacalah kata dibawah  ini :

1. ibu
2. budi
3. ini
4. bapak
5. meja
6. rumah
7. kursi
8. bola
9. dasi
10. dela
Lampiran 3

Format Penilaian Tes Membaca Permulaan

Sebelum dan Setelah Penerapan Metode SAS

Inisial Murid
: ……………..

Kelas

: ……………..

	No
	Teks Kata
	Skor

	
	
	3
	2
	1
	0

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	Ibu
budi
ini
bapak
meja
rumah
kursi
bola
dasi
dela
	
	
	
	


Keterangan :

3 = Apabila murid mampu membaca kata dengan tepat dan lancar
2 = Apabila murid mampu membaca kata namun masih mengeja
1 = Apabila murid mampu membaca kata namun masih dengan bantuan
0 = Apabila murid tidak mampu membaca kata sama sekali
Lampiran 4

1. Skor data kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tes awal sebelum penerapan metode SAS

	No
	Inisial Murid
	No. Teks Bacaan
	Skor Perolehan
	Nilai Akhir

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1.
	MYB
	3
	2
	2
	1
	2
	0
	0
	3
	3
	3
	19
	63,33

	2.
	JML
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	18
	60

	3.
	YW
	2
	2
	3
	0
	1
	0
	0
	3
	3
	3
	17
	56,67

	4.
	D
	3
	2
	1
	0
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	15
	50

	5.
	KK
	2
	3
	2
	1
	0
	0
	1
	2
	2
	2
	15
	50

	6.
	WS
	3
	1
	1
	0
	2
	0
	0
	3
	2
	0
	12
	40

	7.
	SS
	2
	1
	1
	0
	2
	0
	1
	2
	2
	1
	12
	40

	Jumlah
	108
	360

	Rata-rata
	15.42
	51,42



Untuk memperoleh nilai maka selanjutnya skor yang diperoleh dikonversi dengan menggunakan rumus:
Nilai Akhir Murid=
 Skor yang diperoleh   x 100





       Skor maksimal

Lampiran 5

1. Skor data kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Bajawa Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur  pada tes akhir setelah penerapan metode SAS

	No
	Inisial Murid
	No. Teks Bacaan
	Skor Perolehan
	Nilai Akhir

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1.
	MYB
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	23
	76,67

	2.
	JML
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	20
	66,67

	3.
	YW
	2
	2
	3
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	3
	21
	70

	4.
	D
	3
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	2
	18
	60

	5.
	KK
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	20
	66,67

	6.
	WS
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	0
	17
	56,67

	7.
	SS
	3
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	3
	3
	2
	20
	66,67

	Jumlah
	139
	463,35

	Rata-rata
	19,85
	66,19



Untuk memperoleh nilai maka selanjutnya skor yang diperoleh dikonversi dengan menggunakan rumus:

Nilai Akhir Murid=
 Skor yang diperoleh   x 100





       Skor maksimal

Lampiran 6

HASIL PERHITUNGAN SKOR KE NILAI

Tes Awal
· Nilai (Murid MYB) [image: image3.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image5.png]13
20



 x 100 




      = 63,3

· Nilai (Murid JML) [image: image7.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image9.png]


 x 100 




      = 60
· Nilai (Murid YW) [image: image11.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image13.png]


 x 100 




      = 56,6
· Nilai (Murid D) [image: image15.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image17.png]30



 x 100 




      = 50
· Nilai (Murid KK) [image: image19.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image21.png]30



 x 100 




      = 50

· Nilai (Murid WS) [image: image23.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image25.png]


 x 100 




      = 40
· Nilai (Murid SS) [image: image27.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image29.png]


 x 100 




      = 40

HASIL PERHITUNGAN SKOR KE NILAI

Tes Akhir

· Nilai (Murid MYB) [image: image31.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image33.png]23
20



 x 100 




      = 76,6

· Nilai (Murid JML) [image: image35.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image37.png]20
20



 x 100 




      = 66,6
· Nilai (Murid YW) [image: image39.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image41.png]


 x 100 




      = 70
· Nilai (Murid D) [image: image43.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image45.png]


 x 100 




      = 60
· Nilai (Murid KK) [image: image47.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image49.png]20
20



 x 100 




      = 66,6

· Nilai (Murid WS) [image: image51.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image53.png]


 x 100 




      = 56,6
· Nilai (Murid SS) [image: image55.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 




      =  [image: image57.png]20
20



 x 100 




      = 66,6
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